BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Laporan Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Minimarket 212 Mart di Pekapuran Raya
Kecamatan Banjarmasin Timur
1) Profil Minimarket 212 Mart

Pada era modern saat ini, banyak pebisnis membuka usaha
dibidang minimarket karena adanya dorongan untuk menyediakan
berbagai kebutuhan sehari-hari para konsumen. Perkembangan
bisnis syariah di Indonesia mulai marak dirintis oleh para pebisnis
terutama para pebisnis muslim yang bergerak pada bidang
minimarket syariah.

Minimarket adalah suatu jenis usaha yang menyediakan
berbagai macam barang untuk kebutuhan rumah tangga ataupun
untuk kebutuhan sehari-hari, dimana mereka berperan sebagai any
user (pengguna akhir). Minimarket berfungsi sebagai mata rantai
terakhir dalam distribusi yang menyediakan kebutuhan konsumen
akhir. (Rika, 2019, him. 58)

Sejarah berdirinya minimarket 212 Mart terjadi pada saat
aksi demo 212 di lapangan Monas Jakarta yakni aksi bela Islam
pada tanggal 2 Desember 2016. Gerakan 212 ini bertujuan untuk

kembali menuntut Gubernur DKI Jakarta pada saat itu yaitu Basuki
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Tjahaja Purnama (Ahok), yang sebagaimana telah ditetapkan
sebagai tersangka pada kasus dugaan penistaan agama. AKsi
gerakan 212 ini sedikitnya mengumpulkan massa lebih dari
2.000.000 orang.

Melihat potensi jemaah pada saat itu Dr. Muhammad Syafii
Antonio, M.Ec selaku pakar Ekonomi Syariah di Indonesia, ia
adalah penggagas asal mula berdirinya koperasi syariah 212 dan
dibantu oleh beberapa tokoh-tokoh umat Islam, yaitu Kyai Ma’ruf
Amin, Kyai Misbahul Anam, Ustadz Bachtiar Nasir, Ustadz
Muhammad Zaitun Rasmin, Ustadz Didin Hafidhuddin dan masih
banyak tokoh umat Islam. Koperasi syariah 212 di dirikan pada
tanggal 06 Januari 2017 di ruang Al-Hambra, Andalusia Isslamic
Center, Sentul City, Bogor. Semnagat ini kemudiian diwujudkan
pada upaya menjadikan koperasi syariah 212 sebagai wadah
perjuangan ekonomi untuk mencapai kemandirian ekonomi umat.
(Koperasi Syariah 212)

Kemudian, koperasi syariah 212 membangun minimarket
212 Mart yang mana tujuannya sama untuk mencapai kemandirian
umat. Jaringan 212 Mart memang cukup luas dan sudah hadir di
banyak kota di Indonesia, termasuk di kota Banjarmasin. Di
Banjarmasin minimarket 212 Mart mempunyai 2 cabang, Yyaitu
minimarket 212 Mart di JI. Pangeran Antasari dan minimarket 212

Mart di RSUD H. Muhammad Ansari Saleh.
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Minimarket 212 Mart di Pekapuran Raya Kecamatan
Banjarmasin Timur diresmikan pada hari sabtu, 03 febuari 2018.
Gerai ini merupakan cabang ke-81 dari seluruh gerai yang ada di
Indonesia. Gerai ini dibangun atas inisiatif alumni gerakan 212
yang kemudian membentuk koperasi yang bernama Koperasi
Syariah Beuntung Batuah.

Lokasi minimarket tersebut berada di Jalan Pangeran
Antasari No. 96A RT. 06, Pekapuran Raya, Kecamatan
Banjarmasin Timur. Lokasinya cukup strategis berada dijalan raya
yang ramai pengendara sehingga mempermudah para konsumen
mengetahui atau mengenal minimarket 212 Mart.

Minimarket 212 Mart menyediakan berbagai macam
produk untuk kebutuhan sehari-hari, baik berupa makanan dan
minuman, alat keperluan sehari-hari, bahan-bahan sembako, obat-
obatan dan lain sebagainya. Minimarket 212 Mart tidak
memperjual belikan rokok, alat kontrasepsi, minuman ber alkohol
dan produk haram lainnya. Minimarket 212 Mart memiliki fasilitas
lengkap seperti lahan parkir yang luas dan tidak ada dipungut biaya
parkir (gratis), musholla, WC, CCTV dan AC didalam ruangan,
membuat konsumen merasa nyaman berbelanja di 212 Mart.

Visi dan Misi Minimarket 212 Mart di Pekapuran Raya Kecamatan

Banjarmasin Timur.
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a. Visi
Menjadi salah satu koperasi syariah sebagai pilar
pembangunan ekonomi umat.
b. Misi
Mengoptimalkan segenap potensi ekonomi umat baik
secara daya beli, produksi, distribusi, pemupukan modal dalam
sektor produktif pilihan yang dijalankan secara berjamaah,
professional dan amanah yang mampu mendatangkan
kesejahteraan pada tataran individu/keluarga serta mewujudkan
izzah (kemuliaan) pada tataran keumatan.
3) Dewan Pengawas Minimarket 212 Mart di Pekapuran Raya
Kecamatan Banjarmasin Timur
Setiap Koperasi Syariah  diwajibkan memiliki Dewan
Pengawas Syariah (DPS) selain Dewan Pengawas (Dewas). Tugas
DPS adalah memastikan pelaksanaan organisasi dan usaha
Koperasi Syariah Bauntung Batuah tidak bertentangan dengan
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI). Sedangkan tugas Dewan Pengawas adalah memastikan
bahwa Pengurus dan Manajemen menjalankan Koperasi Syariah
Bauntung Batuah sesuai dengan Rencana Kerja dan Anggaran
Koperasi (RKAK), serta peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku. (Buku RAT Koperasi Syariah Bauntung Batuah

Banjarmasin 2020)
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Susunan DPS (Dewan Pengawas Syariah) dan Dewas
(Dewan Pengawas) tahun 2008-2022 adalah:
a. Dewan Pengawas Syariah
- KH. Husin Naparin, Lc, MA (Ketua)
- Drs. KH. Murjani Sani, M.ag (Anggota)

b. Dewan Pengawas

Drh. H. Eko Priyo Wusono, M.S

Ir. H. Achmadi

- Dr. H. Mohammad Rudiansyah, M.Kes, SpPd

Dra. Hj. Siti Nor Hasanah
c. Dewan Penasihat
- Drs. KH. Ahmad Husaini, HA
- Drh. H. Rusmin, M.S
2. Penyajian Data
Data yang disajikan pada bagian ini adalah data hasil
wawancara dengan 5 orang Yyang diantaranya ada pengurus
minimarket, karyawan minimarket, dan pengunjung minimarket 212
Mart di Pekapuran Raya Kecamatan Banjarmasin Timur sebagai
informan yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dan
dokumentasi. Data yang disajikan berupa uraian atau narasi.
a. ldentitas Informan 1
Nama : Suparno

Jenis Kelamin : Laki-Laki
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Usia : 58 Tahun
Pendidikan Terakhir : SMA
Alamat :JI. Ternate No. 26B RT.18, Kelurahan
Pasar Lama, Kecamatan Banjarmasin
Tengah

Bapak Suparno adalah salah satu pengurus di minimarket
212 Mart sebagai sekretaris di Koperasi Bauntung Batuah
Banjarmasin, beliau mengelola minimarket 212 Mart selama
kurang lebih 3 Tahun. Beliau mengatakan bahwa belum terlalu
memahami tentang prinsip-prinsip syariah dan hanya beberapa saja
yang dipahami dikarenakan masih belum terlalu mendalami
tentang prinsip-prinsip syariah, beliau mengatakan 212 Mart hanya
memahami tentang koperasi syariahnya saja. Namun beliau
berharap kedepannya juga bisa menerapkan prinsip-prinsip syariah
secara keseluruhan. Untuk standar operasional pelayanan (SOP) di
minimarket 212 Mart beliau mengatakan toko buka dari jam 7.30
sampai jam 22.00, dan untuk pelayanan nya masih sederhana
seperti Salam dan Sapa kepada setiap pelanggan yang datang,
menjaga kebersihan dan berbusana muslim dan kedepannya ingin
memperbaiki sama seperti minimarket syariah yang lain, ia juga
berharap dari pusat minimarket 212 Mart untuk menetapkan
adanya akad seperti kata “jual” dan “beli”. Dalam menseleksi

karyawan yang ingin bekerja di minimarket 212 Mart masih
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dilakukan secara tertutup dan untuk penseleksian karyawan harus
diutamakan beragama Islam, bertanggung jawab, sopan dan santun
serta jujur. Untuk pemberian gaji untuk karyawan masih dibawah
UMP, karena adanya keterbatasan dana. Penetapan harga untuk
minimarket 212 banyak yang bilang lebih mahal sedikit daripada
minimarket lain dikaeranakan pengambilan produk dari pabrik
hanya sedikit sesuai dengan keperluan diminimarket jadi harga
pengambilan di pabrik masih mahal harga jualnya pun agak mahal,
namun ada juga beberapa produk yang lebih murah dibandingkan
dengan minimarket lain.

Kendala yang dihadapi saat menerapkan prinsip syariah
yaitu untuk produk yang dijual masih ada yang belum berlabel
halal karena pengambilan produk masih secara acak dan kurangnya
ketelitian dalam memilih barang dan apabila mendapati produk
yang tidak memiliki label halal dan dikembalikan ke pabrik maka
pabrik tidak menerima pengembalian kecuali jika barang nya rusak
atau cacat.

Identitas Informan 2

Nama : Muhammad Rizky Kurniawan
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Usia : 20 Tahun

Pendidikan Terakhir : SMA

Alamat - JI. Kuin Selatan, Gang Puskesmas Kuin
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Raya No.27 RT.07 RW.01, Kelurahan
Kuin Cerucuk, Kecamatan Banjarmasin

Barat.

Muhammad Rizky Kurniawan bekerja di minimarket 212
Mart sebagai karyawan bagian keuangan dan ia sudah bekerja
disana selama kurang lebih 2 tahun. la mengatakan bahwa hanya
beberapa saja memahami tentang prinsip-prinsip syariah tidak
secara keseluruhan, karena ia hanya memahami tentang koperasi
syariah nya saja. la berharap suatu saat di minimarket 212 mart
menerapkan seluruh prinsip-prinsip syariah secara keseluruhan.
Untuk Standar Operasional Pelayanan (SOP) diminimarket ini
untuk buka toko pada jam 7.30 sampai jam 22.00, namun pada
kondisi PPKM saat ini tutup toko jadi dipercepat tutup pada jam
20.00. Untuk dari segi pelayanan nya minimarket 212 Mart
berusaha memberikan pelayanan yang baik untuk para pengunjung
yang datang dan berbelanja di minimarket 212 Mart dengan
menerapkan Salam dan Sapa kepada tiap pengunjung, berbusanan
muslim, menjaga kebersihan dan kerapian. Untuk Menetapkan
harga sendiri dikarenakan pengambilan produk dari pabrik hanya
dengan jumlah yang sedikit maka harganya terhitung masih mahal
jadi harga penjualan nya juga agak mahal, adapun untuk
menghitung keuntungan yang akan diambil adalah 15% dari harga

pembelian.
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Ada beberapa kendala yang dihadapi saat menerapakan
prinsip syariah yaitu kurangnya pertanggung jawaban dan kelalaian
para pihak karyawan dalam menghimpun dana, serta untuk produk
yang dijual masih ada yang belum berlabel halal dikarenakan
ketidaktahuan dan kurangnya ketelitian dalam membeli produk,
namun jika ditemukan ada produk yang belum memiliki label halal
maka tidak akan dibeli lagi.

Identitas Informan 3

Nama : Umi Thaibah
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 22 Tahun

Pendidikan Terakhir : MAN Tanah Laut
Alamat . JI. Pekapuran Raya, Gang Bulan Mas 5
RT. 29/RW.102, Kec. Banjarmasin Timur.

Umi Thaibah adalah pengunjung minimarket 212 Mart, ia
pernah berkunjung ke minimarket 212 Mart kurang lebih 3 kali
dalam sebulan. 1a mengatakan untuk segi pelayanan di Minimarket
212 Mart sangat bagus dikarenaka para pelanggan bebas untuk
memilih barang-barang yang ingin di inginkan tanpa harus diawasi
dari belakang, namun apabila tidak menemukan barang yang dicari
parak karyawan minimarket dengan cepat membantu. Untuk harga
yang ditawarkan di Minimarket 212 Mart menurutnya sama saja

dengan minimarket lain, karena sesuai dengan kualitas dan brand
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produk itu sendiri, dan selama berbelanja disana ia belum pernah
menemukan harga yang berbeda dengan yang di display dan itulah
yang menjadikan ia senang berbelanja disana, karena merasa tidak
tertipu. Untuk barang yang dijual ia tidak pernah menemui barang
yang sudah Expired (kadaluarsa) karena menurutnya minimarket
212 Mart sangat menjaga kebersihan dan selalu mengadakan
pengecekan barang agar terhindarnya dari menjual barang yng
sudah expired (kadaluarsa). Untuk promosi yang dilakukan
minimarket 212 Mart menurutnya masih tergolong tertutup karena
ia tidak pernah menemui minimarket mengadakan promosi.
Kendala yang dihadapi saat menerapkan prinsip syariah
adalah ia pernah menemui ada beberapa produk masih belum ada
yang berlabel halal padahal barang yang dijual seharusnya sudah
berlabel halal semua dikarenakan background dari minimarket ini

adalah minimarket syariah.

. ldentitas Informan 4

Nama : Melati Aulia Rahmah
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 22 tahun

Pendidikan Terakhir : MAN 3 Banjarmasin
Alamat :JI. Sutoyo S, Gang 20 Ampera, Banjarmasin
Melati Aulia Rahmah selaku pengunjung minimarket 212

Mart, ia pernah berkunjung di minimarket 212 Mart kurang lebih 5
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kali dalam sebulan. la mengatakan untuk segi pelayanan di
Minimarket 212 Mart cukup baik dan sangat ramah terhadap para
pelanggan serta tempatnya sangat bersih. Untuk menetapkan harga
yang ditawarkan di Minimarket 212 Mart menurutnya masih
tergolong mahal dari minimarket lain. selama berbelanja disana ia
belum pernah menemukan barang yang harganya tidak sesuai
dengan yang di display. Untuk barang yang di jual ia tidak pernah
menemui barang yang Expired (kadaluarsa). Minimarket 212 Mart
selalu melakukan pengecekan barang dan tidak pernah menemui
barang yang sudah Expired (kadaluarsa). Menurut nya barang yang
sudah Expired (kadaluarsa) akan membahayakan kesehatan apalagi
berupa makanan dan minuman. Untuk promosi yang dilakukan
minimarket 212 Mart, ia mengatakan belum pernah menemui
adanya promosi, namun ia tau kalo minimarket 212 Mart adalah
minimarket syariah.

Kendala yang dihadapi saat menerapkan prinsip syariah
menurutnya tidak ada dan sudah sesuai dengan prinsip syariah.
Selama berbelanja disana la belum pernah menemui produk yang
masih belum berlabel halal.

Identitas Informan 5
Nama : Nursa’adah
Jenis Kelamin : Perempuan

Umur 122 Tahun
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Pendidikan Terakhir : MAN Tanah Laut
Alamat . JI. Pramuka, Komplek Smanda 2 blok C
No. 13C RT.29, Kec. Banjarmasin timur

Menurut Nursa’adah selaku pengunjung minimarket 212
Mart, ia pernah berkunjung di minimarket 212 Mart kurang lebih 2
kali dalam sebulan. la mengatakan untuk segi pelayanan di
Minimarket 212 Mart sangat baik karena karyawan nya sangat
ramah dan santun. Untuk menetapkan harga minimarket 212 Mart
cukup terjangkau karena sangat murah dibandingkan dengan
minimarket lain, hal itulah yang membuatnya senang berbelanja
disana. Ketika ia melihat barang yang Expired ia langsung
melaporkan kepada karyawan, dan para karyawan langsung
meminta maaf dan mengganti dengan yang baru. Untuk promosi
yang dilakukan minimarket 212 Mart, ia mengatakan tidak pernah
melihat adanya spanduk/banner promosi di sekitar minimarket 212
Mart, namun jika langsung datang ke toko terkadang ada sebagian
produk yang mendapatkan harga discount. la berharap suatu saat
pihak minimarket 212 Mart bisa memberikan informasi untuk
produk yang promo/discount di spanduk/banner atau akun sosial
media agar mempermudah konsumen mengetahuinya.

Kendala yang dihadapi saat menerapkan prinsip syariah

menurutnya tidak ada dan sudah sesuai dengan prinsip syariah.
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Selama berkunjung kesana ia tidak pernah menemukan produk

yang dijual yang masih belum berlabel halal.

B. Analisis Data
1. Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah di Minimarket 212 Mart di
Pekapuran Raya Kecamatan Banjarmasin Timur

Minimarket 212 mart merupakan bisnis yang pada dasarnya
bergerak dibidang ritel syariah yang di naungi oleh koperasi syariah
dan diawasi oleh dewan-dewan syariah, dalam menjalankan aktivitas
bisnisnya berlandaskan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai syariah
yang mana menjadi pembeda dari bisnis konvensional yang ada. (Rika,
2019, him. 65)

Bisnis berbasis syariah mencerminkan bahwa bisnis syariah
selalu memperhatikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip islami dalam
setiap kegiatannya, serta penerapannya dalam setiap aktivitas kegiatan
pengelolaannya harus berlandaskan dengan prinsip-prinsip syariah.
Prinsip-prinsip syariah adalah suatu aturan atau kebijakan dalam
perjanjian yang didasarkan pada suatu etika dalam bisnis Islam yang
terjadi antara pebisnis dengan konsumen untuk melakukan suatu
kegiatan bisnis berdasarkan syariah islam. (Abdul Shomad, 2012, him.
23)

Hasil yang diperoleh dari beberapa informan diatas ditemukan

adanya kesamaan yang dimana dalam menerapkan prinsip-prinsip
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syariah minimarket 212 Mart masih belum bisa menerapkan
keseluruhan ke 6 prinsip-prinsip syariah dan hanya bisa menerapkan
ke 5 prinsip-prinsip syariah saja yang diantaranya: 1) prinsip keadilan
(Al-Adliyah), 2) prinsip lhsan (berbuat kebaikan), 3) prinsip Al-
Kifayah, 4) prinsip Al-Wasatiyah (keseimbangan), 5) prinsip kejujuran
dan kebenaran. Pihak minimarket masih belum bisa menerapkan
prinsip Al-Mas uliyah (accountability, pertanggaung jawaban) yang
mana masih memperjual belikan barang yang masih belum berlabel
halal dikarenakan pengambilan barang dipabrik secara acak dan
kurang nya ketelitian dalam menseleksi barang yang dibeli. Sehingga
hal ini yang menjadi daya tarik penelitian, maka penulis menganalisis
penerapan prinsip-prinsip syariah di minimarket 212 Mart sebagai
berikut:
1) Penerapan Prinsip Keadilan (Al-Adliyah)
Menurut bapak Suparno selaku pengurus dan sekretaris
Koperasi Syariah Bauntung Batuah Banjarmasin, beliau
mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah yang adil (Al-
Adliyah) minimarket 212 Mart sebisa mungkin menerapkan
kebijakan pemberian gaji yang tepat waktu karena gaji karyawan
memang dibawah UMP nanti kalau telat kasihan para karyawan,
sebisa mungkin bersikap adil dengan karyawan. Untuk
pengambilan  keuntungan minimarket tidak mementingkan

kepentingan individu namun mementingkan kepentingan bersama,
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agar tidak terciptamya kesenjangan pada harga dan untuk
keuntungan setiap produk yang dijual berkisar antara 500 — 1000
rupiah. Beliau juga mengatakan belanja diminimarket ini sekalian
bersedekah karena sebagian keuntungan akan diberikan kepada
Yatim dan Dhuafa.

Menurut Muhammad Rizky Kurniawan selaku karyawan
bagian keuangan di minimarket 212 Mart, ia mengatakan dalam
menerapkan prinsip syariah yang adil (Al-Adliyah) minimarket 212
menerapkan Kkebijakan sistem pemberian gajih selalu tepat waktu
dan tidak pernah telat. Pemberian gaji dilakukan setiap tanggal 3,
tapi kadang juga dipercepat satu hari jadi menerima uang gaji pada
tanggal 2. Sistem pemberian gaji karyawan di Minimarket 212
Mart sudah sesuai dengan prinsip syariah keadilan, karena dari
pihak karyawan sendiri tidak mengalami kerugian dikarenakan
memang dari pihak minimarket sendiri sebisa mungkin
memberikan gaji sesuai dengan tanggalnya, dan kadang dimajukan
bila pada hari pemberian gaji beliau ada kesibukan.

Menurut Umi Thaibah selaku pengunjung Minimarket 212
Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah yang adil
(Al-Adliyah) minimarket 212 Mart untuk menentukan harga sesuai
dengan kualitas dan brand produk itu sendiri. la juga mengatakan
selama berbelanja disana tidak pernah menemui barang yang

Expired (kadaluarsa).
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Menurut Melati Aulia Rahmah selaku pengunjung
minimarket 212 Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip
syariah yang adil (Al-Adliyah) minimarket 212 Mart selalu
melakukan pengecekan untuk barang yang dijual dan tidak menjual
barang yang sudah Expired (kadaluarsa) agar tidak merugikan para
konsumen, jika barang itu sudah Expired (kadaluarsa) maka barang
itu sudah tidak bisa digunakan apalagi jika itu berupa makanan dan
minuman maka akan membahayakan kesehatan bagi para
konsumen yang memakannya.

Menurut Nursa’adah selaku pengunjung minimarket 212
Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah yang adil
(Al-Adliyah) minimarket 212 Mart untuk menentukan harga cukup
terjangkau dan sangat murah dibandingkan dengan minimarket
lain, hal itulah yang membuatnya senang berbelanja disana. la juga
mengatakan jika ia menemukan barang yang sudah Expired
(kadaluarsa) ia langsung melaporkan kepada karyawan dan para
karyawan langsung langsung meminta maaf dan mengganti dengan
yang baru.

Penerapan Prinsip Al-14san (berbuat kebaikan)

Menurut bapak Suparno selaku pengurus dan sekretaris
Koperasi Syariah Bauntung Batuah Banjarmasin, beliau
mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah Al-1isan (berbuat

kebaikan) minimarket 212 Mart menyediakan musholla didalam
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minimarket untuk mempermudah para karyawan salat. Pada saat
jam sholat karyawan diberikan waktu 30 menit untuk salat dan
makan, 15 menit sebelum adzan toko sudah ditutup agar para
karyawan bisa beristirahat dan mempersiapkan diri untuk salat.

Menurut Muhammad Rizky kurniawan selaku karyawan
bagian keuangan minimarket 212 Mart, ia mengatakan dalam
menerapkan prinsip syariah  Al-lhsan  (berbuat kebaikan)
minimarket 212 Mart memberikan kesempatan bagi para anggota
Koperasi Bauntung Batuah untuk menitipkan barang jualan dan
tidak dimintai biaya apapun (gratis). Namun untuk yang bukan
anggota minimarket masih belum bisa menerima penitipan produk
dikarenakan hanya diperuntukan bagi anggota saja. Untuk
pengambilan  keuntungan sendiri  minimarket mengambil
keuntungan 20% dari harga produk yang anggota titipkan.

Menurut Umi Thaibah selaku pengunjung minimarket 212
Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah Al-lzsan
(berbuat kebaikan) minimarket 212 Mart tutup pada saat jam salat,
dan ada menyediakan musholla untuk para karyawan nya salat.
Minimarket 212 Mart juga menyediakan pembayaran Non-tunai
untuk bank Mandiri dan BNI Syariah.

Menurut Melati Aulia Rahmah selaku pengunjung
minimarket 212 Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip

syariah Al-l14san (berbuat kebaikan) minimarket 212 Mart menutup
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tokonya pada jam salat agar para karyawan bisa melaksanakan
salat tepat waktu dan menyediakan musholla untuk para karyawan
salat. Minimarket 212 Mart menyediakan tempat parkir yang
nyaman dan juga tidak memungut biaya parkir untuk para
pengunjung.

Menurut Nursa’adah selaku pengunjung minimarket 212
Mart, ia mengatakan dalam mnerapkan prinsip syariah Al-lzsan
(berbuat kebaikan) minimarket 212 Mart tutup pada saat jam salat,
sehingga para karyawan bisa salat tepat waktu. Minimarket 212
Mart menyediakan toilet yang bersih untuk para karyawan dan
untuk pelanggan.

Penerapan Prinsip Al-Mas uliyah (accountability, pertanggung
jawaban)

Menurut bapak Suparno selaku pengurus dan seketaris
Koperasi Syariah Bauntung Batuah Banjarmasin, beliau
mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah Al-Mas iliyah
(accountability, pertanggungjawaban) minimarket 212 Mart setiap
tahun membuat buku laporan Rapat Anggota Tahunan (RAT) yang
mana berisi tentang seluruh laporan keuangan baik berupa
pemasukan dan pengeluaran, agar tidak adanya dana yang
digunakan untuk kepentingan pribadi. Namun, minimarket 212
Mart masih belum bisa sepenuhnya memperjual belikan barang

yang berlabel halal, dikarenakan mereka mengambil barang
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dipabrik secara acak dan jika mendapati produk yang tidak
memiliki label halal dan dari pabrik tidak menerima pengembalian
barang kecuali jika barang tersebut rusak dan cacat, jika ditemukan
barang yang tidak berlabel halal maka pihak minimarket tidak akan
membeli produknya lagi.

Menurut Muhammad Rizky Kurniawan selaku karyawan
bagian keuangan minimarket 212 Mart, ia mengatakan dalam
menerapkan prinsip syariah Al-Mas uliyah  (accountability,
pertanggungjawaban) minimarket 212 Mart masih belum bisa
sepenuhnya memperjual belikan barang yang berlabel halal, serta
kurangnya pertanggung jawaban dan kelalaian dari para pihak
karyawan

Menurut Umi Thaibah selaku pengunjung minimarket 212
Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah Al-
Mas uliyah (accountability, pertanggungjawaban) minimarket 212
Mart masih belum sepenuhnya menerapkan prinsip tersebut
dikarenakan masih ada memperjual belikan barang yang masih
belum berlabel halal padahal barang yang dijual seharusnya sudah
berlabel halal semua. la juga mengatakan untuk kedepannya agar
minimarket 212 Mart lebih selektif dalam memilih barang yang
dijual dan melakukan pengecekan label halal terlebih dahulu agar
nantinya tidak membuat citra minimarket itu sendiri menjadi

buruk.
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Menurut Melati Aulia Rahmah selaku pengunjung
minimarket 212 Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip
syariah Al-Mas iiliyah (accountability, pertanggungjawaban), di
minimarket 212 Mart sudah sesuai dengan prinsip tersebut, selama
berbelanja disana ia tidak pernah menemui minimarket 212 Mart
memperjual belikan rokok, minuman keras dan produk non halal
lainnya.

Menurut Nursa’adah selaku pengunjung minimarket 212
Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah Al-
Mas uliyah (accountability, pertanggungjawaban) minimarket 212
Mart sudah sesuai dengan prinsip tersebut, ia mengatakan
minimarket 212 Mart tidak memperjual belikan barang yang
diklarang seperti minuman keras dan segala sesuatu yang dilarang
dalam islam. Selama berbelanja disana ia juga tidak pernah
menemukan ada barang yang belum berlabel halal.

Penerapan Prinsip Al-Kifayah

Menurut bapak Suparno selaku pengurus dan sekretaris
Koperasi Syariah Bauntung Batuah Banjarmasin, beliau
mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah Al-Kifayah
minimarket 212 Mart memberikan Sisa Hasil Usaha (SHU) kepada
para Yatim dan Dhuafa. Beliau juga mengatakan para pembeli

yang membeli produk diminimarket 212 Mart membeli sekaligus
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bersedekah dikarenakan jika ada keuntungan maka akan dibagikan
kepada Yatim dan Dhuafa sebesar 5% dari sisa hasil usaha.

Menurut Muhammad Rizky Kurniawan selaku karyawan
bagian keuangan minimarket 212 Mart, ia mengatakan dalam
menerapkan prinsip syariah Al-Kifayah minimarket 212 Mart
memberikan Sisa Hasil Usaha (SHU) kepada para Yatim dan
Dhuafa sebesar 5%, selain itu juga juga donasi diberikan kepada
para Syiar Islam yang dimana seperti pelaksanaan pengajian-
pengajian di mesjid, minimarket 212 Mart membantu donasi
biasanya berupa uang untuk membeli makan dan minuman yang
mana nanti akan diberikan kepada peserta pengajian.

Penerapan Prinsip Al-Wasatiyah (keseimbangan)

Menurut bapak Suparno selaku pengurus dan sekretaris
Koperasi Syariah Bauntung Batuah Banjarmasin, beliau
mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah Al-Wasatiyah
(keseimbangan) minimarket 212 Mart memberikan pelayanan
terbaik bagi para pelanggan, sebisa mungkin melayani dengan
sepenuh hati agar para pelanggan merasa nyaman ketika berbelanja
di minimarket 212 Mart ini.

Menurut Muhammad Rizky Kurniawan selaku karyawan
bagian keuangan minimarket 212 Mart, ia mengatakan dalam
menerapkan prinsip syariah  Al-Wasariyah  (keseimbangan)

minimarket 212 mart memberikan pelayanan yang baik, serta
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sebisa mungkin harus selalu ramah kepada pelanggan karena salah
satu kunci dalam bisnis di bidang minimarket untuk menarik minat

konsumen untuk membeli produk adalah pelayanan yang baik.

Menurut Umi Thaibah selaku pengunjung minimarket 212
Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah Al-
Wasariyah (keseimbangan) minimarket 212 Mart memberikan
pelayanan yang sangat bagus terhadap para pelanggan serta
kebebasan dalam memilih barang-barang yang di inginkan tanpa
harus diawasi dari belakang dan apabila tidak menemukan barang
yang dicari para karyawan dengan cepat untuk membantu
menemukan barang tersebut.

Menurut Melati Aulia Rahmah selaku pengunjung
minimarket 212 Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip
syariah Al-Wasariyah (keseimbangan) minimarket 212 Mart
memberikan pelayanan yang cukup baik dan sangat ramah
terhadap pelanggan serta sangat memperhatikan kebersihan toko,
jadi para pelanggan sangat nyaman dalam berbelanja.

Menurut Nursa’adah selaku pengunjung minimarket 212
Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah Al-
Wasariyah (keseimbangan) minimarket 212 Mart memberikan
pelayanan sangat baik karena para karyawan nya sangat ramah dan

santun terhadap pelanggan.
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6) Penerapan Prinsip Kejujuran dan Kebenaran
Menurut bapak Suparno selaku pengurus dan sekretaris
Koperasi Syariah Bauntung Batuah Banjarmasin, beliau
mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah kejujuran dan
kebenaran, minimarket 212 mart tidak memanipulasi harga dan
tidak mengambil terlalu banyak keuntungan dari yang seharusnya.
Menurut Muhammad Rizky Kurniawan selaku karyawan
bagian keuangan minimarket 212 Mart, ia mengatakan dalam
menerapkan prinsip syariah kejujuran dan kebenaran, minimarket
212 Mart mengusahakan untuk tidak ada perselisihan harga antara
di display dan di struk pembelian. Sebisa mungkin jika ada
kenaikan harga atau penurunan harga karyawan dengan sigap
meng-update harga tersebut agar para pelanggan tidak merasa
tetipu dan membuat pelanggan merasa jera untuk berbelanja.
Menurut Umi Thaibah selaku pengunjung minimarket 212
Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah kejujuran
dan kebenaran, untuk dari segi harga sudah sesuai dengan yang di
display dan pada saat bayar. Untuk produk yang di jual ia juga
tidak pernah menemukan barang yang Expired (kadaluarsa).
Menurut Melati Aulia Rahmah selaku pengunjung
minimarket 212 Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip
syariah kejujuran dan kebenaran, untuk harga sesuai dengan yang

di display dan di struk pembelanjaan, jadi tidak ada kesenjangan
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harga. Untuk produk yang dijual ia tidak pernah menemui ada
barang yang Expired (kadaluarsa), menurutnya mungkin pihak
minimarket selalu melakukan pengecekan terhadap setiap barang.
Menurut Nursa’adah selaku pengunjung minimarket 212
Mart, ia mengatakan dalam menerapkan prinsip syariah kejujuran
dan kebenaran, untuk harga sesuai dengan yang di display dan pada
saat bayar. Ketika ia menemukan barang yang Expired (kadaluarsa)
ia langsung melaporkan nya kepada karyawan, dan karyawannya
langsung meminta maaf dan mengganti dengan yang baru.

2. Kendala Yang Dihadapi Saat Menerapkan Prinsip-Prinsip
Syariah di Minimarket 212 Mart di Pekapuran Raya Kecamatan
Banjarmasin Timur

Kendala yang dihadapi saat menerapkan prinsip syariah
terdapat 1 kendala, diantaranya sebagai berikut:
1) Penerapan Prinsip Al-Mas aliyah (accountability, pertanggung
jawaban)
Menurut bapak Suparno selaku pengurus dan sekretaris
Koperasi Syariah Bauntung Batuah Banjarmasin, beliau
mengatakan kendala yang dihadapi saat menerapkan prinsip
syariah Al-Mas uliyah (accountability, pertanggung jawaban)
adalah untuk produk yang dijual diminimarket 212 Mart masih
belum semuanya memiliki lebel halal, ada beberapa produk yang

masih belum memiliki label halal dikarenakan minimarket 212
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mart mengambil produk dari pabrik secara acak dan kurangnya
ketelitian dalam membeli produk dan produk tidak dapat
dikembalikan ke pabrik kecuali jika produk rusak atau cacat.
Namun jika minimarket 212 Mart mendapati produk yang masih
belum ada label halalnya maka tidak akan mengambil produk itu
lagi. Dari pihak minimarket pusat sendiri mengupayakan untuk
membuat pabrik sendiri. Dari pusat sendiri sudah membuat produk
yaitu air mineral dari minimarket 212 Mart. Untuk daerah
Banjarmasin sendiri masih belum bisa tersalurkan dikarenakan
untuk biaya pengangkutan dari minimarket pusat yang berada di
Bogor ke Banjarmasin memerlukan biaya yang sangat besar. Bapak
suparno sendiri berharap untuk kedepannya lebih memahami
tentang prinsip-prinsip syariah dan menjalankan secara keseluran
prinsip-prinsip syariah tersebut.

Menurut Muhammad Rizky Kurniawan selaku karyawan
bagian keuangan minimarket 212 Mart, kendala yang dihadapi saat
menerapkan prinsip syariah  Al-Masaliyah  (accountability,
pertanggung jawaban) adalah untuk produk yang dijual di
Minimarket 212 Mart masih ada memperjual belikan produk yang
masih belum berlabel halal, serta kurang nya pertanggung jawaban
dan kelalaian dari para pihak karyawan. la mengatakan misalkan
harusnya setor ke Koperasi Syariah Bauntung Batuah

Rp.2.000.000,00 namun wuang yang diterima hanya Rp.
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1.950.000,00, maka selisih yang kurang adalah Rp.50.000,00.
Maka yang diharuskan bertanggung jawab mengganti kehilangan
tersebut adalah dari para pihak kasir minimarket 212 Mart. la juga
mengatakan kedepannya untuk para karyawan lebih hati-hati dan
tidak lalai dalam menjalankan kewajibannya.

Menurut Umi Thaibah selaku pengunjung minimarket 212
Mart, kendala yang dihadapi saat menerapkan prinsip syariah Al-
Mas aliyah (accountability, pertanggung jawaban) adalah untuk
produk yang diperjual belikan masih belum ada yang berlabel halal
seharus nya barang yang dijual sudah berlabel halal semua karena
background dari minimarket ini adalah minimarket Syariah. la juga
mengatakan untuk kedpennya minimarket 212 Mart lebih selektif
dalam memilih barang yang djual dan melakukan pengecekan
produk tersebut terlebih dahulu agar nantinya tidak memperjual
belikan produk yang masih belum berlabel halal.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan prinsip-prinsip di
minimarket 212 Mart masih belum sepenuhnya menerapkan
prinsip-prinsip syariah karena masih memperjual belikan produk
yang masih belum berlabel halal dikarenakan pengambilan barang
di pabrik secara acak serta kurangnya ketelitian dalam menseleksi
barang yang di beli dan ada kelalaian dari pihak karyawan dalam

menghimpun dana.
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Menurut penulis, sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya untuk faktor label halal adalah suatu hal yang sangat
penting, apalagi minimarket 212 Mart ini adalah minimarket
syariah yang mana pandangan orang-orang sekitar yang tau
minimarket 212 Mart ini menganggap segala sesuatu yang
diperjualkan sudah memiliki label halal semua. Maka penulis
mengharapkan agar minimarket 212 Mart kedepan nya lebih
selektif dalam memilih barang yang akan dijual dan lebih meneliti
pabrik yang memproduksi barang tersebut agar tidak terjadi

kesalahan yang dapat merugikan pihak minimarket itu sendiri.





